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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik Blue Accounting
dalam industri perikanan di Palabuhanratu serta relevansinya terhadap laba dan
keberlanjutan perusahaan perikanan. Metode kualitatif dengan kerangka
konstruktivisme sosial atau interpretivisme digunakan dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku industri perikanan
setempat dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pandangan antara nelayan dan pemilik kapal terkait bagaimana
cara laba dipandang, di mana nelayan melihat laba sebagai keuntungan pribadi
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sementara pemilik kapal menganggap laba
sebagai keuntungan bisnis yang lebih luas. Penelitian ini juga menemukan bahwa
penerapan Blue Accounting belum sepenuhnya diterapkan oleh industri perikanan
di Palabuhanratu. Namun demikian, Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Palabuhanratu telah menginisiasi program Blue Economy yang hampir serupa,
bertujuan untuk mendorong pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan.
Program ini menunjukkan upaya untuk mempromosikan praktik yang lebih
bertanggung jawab di sektor perikanan, meskipun masih ada tantangan dalam
pengadopsian Blue Accounting secara menyeluruh oleh perusahaan-perusahaan di
Palabuhanratu.

Kata Kunci: Blue Accounting, Laba, Keberlanjutan, Palabuhanratu



ABSTRACT

This research aims to explore the practice of Blue Accounting in the
fisheries industry in Palabuhanratu and its relevance to the profitability and
sustainability of fisheries companies. Qualitative methods within the framework of
social constructivism or interpretivism were employed. Data were collected
through in-depth interviews with local fisheries stakeholders and analysis of
relevant documents. The study found differences in perspectives between fishermen
and boat owners regarding the perception of profit, where fishermen view profit as
personal gain to meet daily needs, while boat owners perceive profit as broader
business gains. Furthermore, the research identified that the implementation of
Blue Accounting has not been fully adopted by the fisheries industry in
Palabuhanratu. However, Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu
has initiated a Blue Economy program similar to Blue Accounting, aimed at
promoting sustainable utilization of marine resources. This program demonstrates
efforts to promote more responsible practices in the fisheries sector, although
challenges remain in the comprehensive adoption of Blue Accounting by companies
in Palabuhanratu..
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemahaman konseptual tentang Blue Accounting menyoroti hubungan
antara Blue Accounting dan keberlanjutan ekosistem laut dan akuatik, sambil
mengindikasikan informasi relevan dan persyaratan data untuk menilai secara
sosial-ekonomi sumber daya biru, termasuk barang dan jasa yang dihasilkan oleh
mereka, (Failler et al., 2023) dengan tujuan untuk mengubah fokus perhatian ke
akuntansi yang memperhatikan bagaimana kegiatan dan aset di laut mempengaruhi
masyarakat, hal ini berarti pentingnya berkomunikasi tentang dampak dari kegiatan
di laut kepada masyarakat secara sosial. (Gray et al., 1996) Pengetahuan ilmiah
tentang cara Blue Accounting bekerja diharapkan dapat lebih meyakinkan tentang
apa yang harus diketahui tentang laut dan samudra dengan cara memahami
bagaimana menggunakan data masa lalu, saat ini, dan prediksi masa depan tentang
sumber daya laut. Beranjak dari hal ini diharapkan dapat membantu mengetahui
kekuatan dan kelemahan sistem akuntansi dan menyadarkan manusia bahwa
sumber daya laut terbatas. Namun, ada peluang untuk mengeksplorasi mereka
dengan cara yang cerdas dan berkelanjutan, yaitu menciptakan kemajuan yang lebih

baik dengan mengikuti aturan dan standar yang tepat. (Crowley, L, 2013)

Blue Accounting adalah penciptaan yang didasarkan pada pengetahuan
kelautan yang dimulai dengan laut dan lautan sebagai aset ekonomi biru.
(UNDESA, 2016) Blue Accounting adalah metode yang menggabungkan prinsip-
prinsip akuntansi dengan pengelolaan sumber daya laut dan pesisir untuk membantu
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Suistainable Development
Goals (SDGs). Pendekatan ini tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi,
tetapi juga aspek lingkungan dan sosial. (Wanta & Persada, 2022) Melalui
pengumpulan data yang komprehensif, Blue Accounting memungkinkan analisis
yang mendalam tentang dampak kegiatan manusia terhadap sumber daya laut,

sehingga mendukung upaya untuk memajukan SDGs, seperti Tujuan 14



(Kehidupan di Bawah Air) yang berfokus pada konservasi dan pengelolaan sumber
daya laut secara berkelanjutan, dengan memadukan prinsip akuntansi ke dalam
pengelolaan sumber daya laut, Blue Accounting memberikan landasan yang kuat
untuk pengambilan keputusan yang berkelanjutan, membawa manfaat bagi
lingkungan, masyarakat, dan ekonomi, serta mendukung pencapaian SDGs secara
holistik. (Wanta et al., 2023)

Sejalan dengan ini, Blue Accounting menitikberatkan pada pembentukan
pengetahuan tentang kekayaan laut yang dimulai dari lautan itu sendiri, yang
menjadi aset utama dalam ekonomi biru, (Winarsih et al., 2020) yang di mana
akuntansi memiliki fokus pada tiga aspek utama, yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. (Tracey, S., dan Anne, 2008; Helming, K. dan Pérez-Soba, 2008;
Kuhlman, T. dan Farrington, 2010) Keberadaan akuntansi tidak hanya menjawab
tantangan global dalam hal keuangan, tetapi juga dalam hal sosial dan lingkungan.
Sejumlah evolusi dalam akuntansi sosial dan lingkungan dimulai dari konsep
keberlanjutan, melalui konsep triple bottom line, pelaporan keberlanjutan, hingga
fase Pentaple Bottom Line (Bowen, 1953; Davis, K., dan Blomstrom, 1966;
Committee for Economic Development., 1971; Elkington, J., dan Rowlands, 1999;
Sukoharsono, 2010) dan fase ini terus berkembang hingga munculnya konsep Blue

Accounting.

Selain itu, konsep Green Accounting merupakan konsep yang memasukan
konsekuensi dari suatu peristiwa yang menyangkut lingkungan dalam laporan
keuangan. Green Accounting dikaitkan dengan Triple Bottom Line Reporting,
(Harahap, 2002) di mana meskipun Blue Accounting tidak sepopuler Green
Accounting, namun semakin banyak penelitian terkait Blue Accounting yang mulai
mendapat perhatian, ini berawal pada dekade 1990-an di mana keberlanjutan dan
akuntansi mulai menarik perhatian dari kalangan akademisi dan profesional yang
mengalami pergeseran paradigma menuju pendekatan yang lebih ramah
lingkungan. Pergeseran paradigma ini ditandai dengan munculnya akuntansi
keberlanjutan. (Syah et al., 2023)Sehingga model Blue Accounting merupakan
sebuah inisiatif yang merangkul beragam pihak, mulai dari dosen, peneliti,

pemerintah, perusahaan, hingga lembaga swadaya masyarakat yang peduli terhadap



lingkungan darat dan laut sebagai suatu bentuk “pekerjaan rumah™ (PR) bersama.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk mengembangkan kerangka
kerja yang komprehensif serta pedoman praktis dalam menerapkan konsep Blue
Accounting, guna memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi upaya pelestarian lingkungan secara global.
(Umarella, 2022)

Penelitian terdahulu mengenai Blue Accounting belum sepenuhnya
menjelajahi konsep laba. Sejauh ini, fokus utama dalam konteks Blue Accounting
lebih tertuju pada penghitungan Blue Carbon yang menggambarkan peran
tumbuhan Lamun sebagai penyerap karbon alami di lingkungan laut. Hal ini
merupakan langkah penting dalam upaya mengurangi kadar karbon dioksida dalam
atmosfer dan menangani perubahan iklim secara efektif. (Blume et al., 2023) Selain
itu, terdapat penelitian yang mengkaji penanganan limbah plastik dengan
mengkonversinya menjadi bahan bakar minyak. Pendekatan ini tidak hanya
mengurangi jumlah sampah plastik, tetapi juga mengatasi masalah serius polusi
lingkungan yang disebabkan oleh limbah plastik yang sulit terurai. Selain itu,
konversi sampah menjadi bahan bakar juga memberikan solusi terhadap masalah
kelangkaan bahan bakar, terutama bagi komunitas nelayan. (Syah et al., 2023)
Sehubungan dengan konteks pengelolaan limbah hasil penangkapan ikan,
penelitian lain menyoroti beragam jenis limbah yang dihasilkan oleh kapal
penangkap ikan, serta upaya-upaya pelestarian terumbu karang yang dilakukan oleh
berbagai pihak terkait, seperti pelaku diving, nelayan, dan pengurus pantai. (Fitri
Irawan et al., 2021 dan Dr. Vladimir, 1967) Selanjutnya, terdapat penelitian yang
memfokuskan pada manajemen anggaran rumah tangga nelayan, di mana kegiatan
pelatihan pengelolaan keuangan telah memberikan dampak positif terhadap

peningkatan keterampilan finansial nelayan. (T. Kurnia et al., 2021)

Selain itu, penelitian juga menyoroti pentingnya teknis prosedur yang baik
dalam peningkatan hasil tangkapan ikan serta evaluasi terhadap modernisasi alat
tangkap ikan, (Sari et al., 2020 dan Simbolon Domu et al., 2023) evaluasi tersebut
mencakup aspek performa alat tangkap dan dampak lingkungan yang mungkin

timbul, memberikan wawasan yang bernilai dalam upaya menjaga keberlanjutan



sumber daya perikanan dan lingkungan perairan. Fokus pada aspek-aspek ini
menunjukkan kesadaran akan kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam
menjaga keseimbangan ekosistem laut dan memperbaiki praktik-praktik perikanan
yang berkelanjutan dengan harapan dapat mengoptimalkan laba nelayan sambil
tetap mempertahankan keberlanjutan sumber daya laut untuk generasi mendatang.
Penelitian-penelitian ini menunjukkan tren yang positif dalam meningkatkan
kesadaran dan implementasi Blue Accounting sebagai alat penting dalam mengelola
dan melestarikan ekosistem laut yang kritis bagi kesejahteraan manusia dan

keberlanjutan planet ini.

Konsep Laba dalam Blue Accounting pada penelitian ini merupakan cara
baru untuk menghitung nilai ekonomi, ekologi dan sosial dari sumber daya laut.
Laba secara umum adalah selisih dari pendapatan di atas biaya-biayanya dalam
jangka waktu (perioda) tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu dasar untuk
pengenaan pajak, kebijakan dividen, pedoman investasi serta pengambilan
keputusan dan unsur prediksi. (Harnanto, 2011) Berkaitan dengan ini, akuntansi
konvensional memberikan konsep yang sering diukur dengan pendekatan akuntansi
akrual, di mana informasi dalam laporan keuangan merupakan hasil transaksi
perusahaan yang merupakan pertukaran barang dan jasa antara dua atau lebih entitas
ekonomi. (Belkoui, 1981) Namun, laba dalam akuntansi konvensional tidak dilihat
apakah laba didapat dari kegiatan yang merusak baik pada lingkungan darat ataupun
laut, ini dimulai dengan mengakui bahwa lautan adalah aset utama yang di mana
pendekatan ini menekankan pentingnya mengelola sumber daya laut dengan baik
untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Sehingga, konsep-konsep yang telah disebutkan di atas menjadi salah satu
kausalitas laba dalam konsep Blue Accounting dilakukan penelitian. Sejalan dengan
konteks penelitian ini, laba dapat dilihat sebagai hasil atau keuntungan yang timbul
dari upaya yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi konvensional. Namun,
dalam pandangan Islam, laba juga harus mencerminkan keadilan, etika, dan
keberkahan. Sehingga dapat diartikan, keuntungan yang diperoleh tidak boleh
merugikan pihak lain atau merusak lingkungan, termasuk laut sebagai bagian

penting dari ekosistem.



Islam selalu memandang maslahatul ummah atau kemaslahatan bersama
sebagai landasan untuk bertindak. (Nadiah Sabrina, 2024) Laba juga
menggambarkan pencapaian yang dapat memperkaya pengalaman manusia dan
meningkatkan kualitas hidup, bagi para nelayan, laba tidak hanya memberikan
gambaran finansial, namun mendorong keberlanjutan ekologis dan peningkatan
kesejahteraan sosial. Menurut situs web Marine and Fisheries Ministry, 2022.
Indonesia memiliki potensi sumber daya ikan yang diperkirakan jumlah tangkapan
yang diperbolehkan (JTB) dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di 11
wilayahnya, dengan total nilai potensi sumber daya ikan diperkirakan sebesar 12,01
juta ton per tahun dengan JTB sebesar 8,6 juta ton per tahun. Menurut data yang
terkumpul, penerapan Blue Accounting menjadi fokus perhatian karena konsep laba
bisa dilihat dari berbagai perspektif, mulai dari aktivitas penangkapan ikan, sudut
pandang nelayan, hingga kebijakan yang dibuat oleh para pembuat keputusan.
Konsep ini memerlukan evaluasi karena motivasi untuk mencari keuntungan
seringkali menjadi pemicu yang mendorong eksploitasi berlebihan dan perusakan
ekosistem laut. Melalui data ini, peneliti menyimpulkan bahwa penting untuk
melakukan eksplorasi tentang Blue Accounting. Metode ini menawarkan potensi
untuk melindungi sumber daya laut dan kawasan pesisir dengan mendorong praktik
penangkapan ikan yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, Blue Accounting
berpeluang menjadi alat yang efektif dalam menjaga keseimbangan antara tujuan
ekonomi dan keberlanjutan. Pendekatan ini, pada akhirnya, diharapkan dapat
memperbaiki kualitas industri perikanan sekaligus menjaga keberlanjutan jangka
panjang. Memperkenalkan konsep Blue Accounting, diharapkan bisa mendorong
industri perikanan untuk mengadopsi praktik yang tidak hanya menguntungkan
secara ekonomi, tetapi juga secara ekologis dan sosial, sehingga memastikan

sumber daya laut tetap terjaga bagi generasi mendatang.

Blue Accounting menawarkan manfaat yang signifikan bagi keberlanjutan
laut dan industri perikanan. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan wawasan
yang lebih baik tentang konsep laba dalam konteks pengelolaan sumber daya laut,
serta bagaimana penerapannya dapat mendukung kelestarian laut dan keberlanjutan

usaha perikanan. Di samping itu, penghancuran atau peleburan (destruksi) yang



ditimbulkan oleh akuntansi pada dasarnya dapat dieliminasi dengan memasukkan
nilai cinta. Cinta adalah karakter Tuhan yang membawa kedamaian. (Nursanty et
al., 2023) Destruksi akuntansi terhadap cinta dapat dilihat sebagai sudut pandang
cinta terhadap lingkungan dan dapat menggambarkan pentingnya menjaga sumber
daya alam laut bagi keberlangsungan jangka panjang. Sedangkan, dengan asas
keadilan ilahi, realitas sosial yang direkonstruksi mengandung nilai tauhid dan
ketundukan pada jaringan-jaringan kuasa ilahi, (Nursanty et al., 2023) dengan kata
lain sudut pandang sosial pengukuran laba dapat membantu mengidentifikasi upaya
yang dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas nelayan secara keseluruhan.
Melalui pertimbangan dimensi finansial, ekologis, dan sosial, pendekatan ini
menyediakan landasan yang kokoh untuk mendukung praktik usaha perikanan yang

berkelanjutan.

Dalam konteks ini, terdapat relevansi dengan ungkapan puitis ‘A Sea of
history —a history of the Seas’. Metafora itu melukiskan kehidupan manusia di
muka bumi yang nyatanya sebagian besar wilayahnya adalah laut, (Mardianti,
2022) Laut merupakan sumber daya alam yang vital bagi kehidupan manusia. Laut
menyediakan berbagai sumber daya alam, seperti ikan, terumbu karang, dan
mangrove, yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia, dengan
melimpahnya sumber daya alam di laut ini harusnya menjadikan masyarakat pesisir
sejahtera dalam tingkat ekonominya. Sayangnya, tingkat kemiskinan masyarakat
pesisir masih sangat mengkhawatirkan dengan tingkat poverty headcount index
(PHI) mencapai 9,57%, (Badan Pusat Statistik, 2023) ini merupakan angka yang
mengkhawatirkan bagi penduduk pesisir pantai yang hampir sebagian besar mata

pencahariannya berada di sekitar pesisir pantai.

Blue Accounting menghadirkan kerangka kerja yang memungkinkan untuk
melihat dampak ekonomi dari praktik perikanan yang tidak berkelanjutan secara
lebih holistik. Aktivitas tangkap yang tidak bertanggung jawab telah menyebabkan
kerusakan ekosistem laut yang serius, mengancam kelangsungan sumber daya alam
laut kita, dengan aktivitas tangkap yang berlebihan, ini akan mempengaruhi
keberlanjutan dari usaha perikanan yang menjadi faktor utama laba bagi nelayan.

Oleh karena itu, penekanan pada pendekatan Blue Accounting menjadi semakin



penting, karena dengan melakukan penelitian ini dapat memungkinkan untuk
mengukur dampak finansial dari kerusakan ekosistem laut yang disebabkan oleh
praktik perikanan yang tidak berkelanjutan, dengan memahami konsekuensi
finansial dari kerusakan ekosistem laut, diharapkan akan mendorong adopsi praktik
perikanan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Sejalan dengan konsep
Blue Accounting, konsep laba dalam Blue Accounting pada penelitian ini
merupakan cara baru untuk menghitung nilai ekonomi, ekologi dan sosial dari
sumber daya laut, dengan cara mempertimbangkan dimensi finansial, ekologis, dan
sosial, pendekatan ini menyediakan landasan yang kokoh untuk mendukung praktik
usaha perikanan yang berkelanjutan. Kapal-kapal dengan ukuran 30 Gross Tonnage
(GT) cenderung memiliki kapasitas tangkap yang paling besar di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu, dengan kapasitas besar kapal-kapal ini
memiliki potensi untuk menangkap ikan dalam jumlah yang signifikan. Maka dari
itu, karena potensinya yang besar, para nelayan dan pengelola kapal-kapal ini perlu
memahami pentingnya konsep laba dalam konteks keberlanjutan sumber daya laut.
sehingga penelitian ini berfokus pada nelayan di Palabuhanratu yang
mengoperasikan kapal berukuran 30 GT.

Pendekatan konsep Blue Accounting pada penelitian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa aktivitas penangkapan ikan tetap berkelanjutan, hal ini penting
untuk mencegah eksploitasi berlebihan dan kerusakan ekosistem laut. Oleh karena
itu, nelayan dengan kapal berukuran 30 Gross Tonnage (GT) menjadi fokus
penelitian ini, karena mereka memiliki peran kunci dalam menjaga keseimbangan
antara mengejar laba dan melindungi sumber daya laut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi penerapan Blue Accounting dalam ranah kelautan, sehingga
aktivitas penangkapan tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga
berkelanjutan dalam jangka panjang, Sejalan dengan ini, diperlukan langkah-
langkah konkret untuk menjaga keberlanjutan laut dan industri perikanan. Salah
satu cara untuk mencapainya adalah dengan mengeksplorasi apakah Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu sudah mengimplementasikan prinsip-
prinsip Blue Accounting dalam operasinya, dengan mengevaluasi praktik yang ada,

Kita bisa melihat sejauh mana industri perikanan di Palabuhanratu telah menerapkan



pendekatan yang menyeimbangkan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Pendekatan ini menjadi penting karena dengan Blue Accounting, Kita dapat
memastikan bahwa aktivitas perikanan tetap menguntungkan secara finansial
sambil menjaga keberlanjutan ekosistem laut. Eksplorasi ini juga dapat memberikan
wawasan tentang langkah-langkah tambahan yang perlu diambil untuk memperkuat

praktik berkelanjutan dalam industri perikanan.

Sehubungan dengan konteks yang telah disebutkan, muncul satu gagasan
kebaharuan yang ingin diteliti terkait “Laba dan Keberlanjutan: Eksplorasi
Praktik Blue Accounting dalam Industri Perikanan di Palabuhanratu”.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan yang kokoh untuk kemajuan
dalam bidangnya, menghasilkan temuan yang signifikan dan relevan, serta
memberikan kontribusi yang substansial terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan. Peneliti berharap bahwa temuan dari penelitian ini dapat
diimplementasikan dengan efektif dalam praktik atau konteks yang sesuai, dan
menghasilkan dampak positif yang berarti bagi masyarakat atau instansi terkait.
Harapannya adalah bahwa penelitian ini akan merangsang penelitian lanjutan yang
lebih mendalam dan aplikatif, membuka pintu bagi penemuan baru yang lebih

inovatif dan berharga.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana nelayan Palabuhanratu menerapkan Blue Accounting terhadap
laba dan keberlanjutan dalam industri perikanan di Palabuhanratu

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengeksplorasi penerapan Blue Accounting nelayan Palabuhanratu

terkait laba dalam konteks keberlanjutan industri perikanan di Palabuhanratu



1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

1.4.2

a. Mengembangkan Konsep Laba yang Lebih Komprehensif

Konsep laba tradisional hanya mengukur keuntungan ekonomi dari
suatu kegiatan usaha. Namun, konsep laba yang lebih komprehensif juga
perlu memasukkan nilai-nilai sosial dan lingkungan. Blue Accounting
adalah salah satu pendekatan untuk mengukur laba yang lebih
komprehensif untuk kegiatan usaha perikanan. Konsep laba ini dapat
mencakup nilai-nilai sosial, seperti kesejahteraan nelayan dan masyarakat

pesisir, serta nilai-nilai lingkungan, seperti keberlanjutan laut.

b. Meningkatkan Pemahaman Tentang Hubungan Antara Perikanan
dan Keberlanjutan Laut

Penelitian tentang Blue Accounting nelayan dapat meningkatkan
pemahaman tentang hubungan antara perikanan dan keberlanjutan laut.
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang bagaimana kegiatan

usaha perikanan dapat berdampak pada keberlanjutan laut.

Kegunaan Praktis:
a. Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan

Blue Accounting nelayan dapat membantu nelayan dalam
meningkatkan kesejahteraan mereka. Informasi tentang laba yang lebih
komprehensif dapat membantu nelayan dalam menentukan jenis usaha
perikanan yang lebih menguntungkan dan berkelanjutan. Hal ini dapat
meningkatkan pendapatan nelayan dan mengurangi risiko kerugian. Selain
itu, Blue Accounting juga dapat membantu nelayan dalam
mengembangkan usaha perikanan yang lebih ramah lingkungan. Hal ini
dapat mengurangi dampak negatif usaha perikanan terhadap keberlanjutan

laut dan meningkatkan ketersediaan sumber daya ikan di masa depan.
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b. Mendukung Keberlanjutan Laut

Blue Accounting nelayan dapat membantu mendukung keberlanjutan
laut. Informasi tentang laba yang lebih komprehensif dapat membantu
nelayan dalam membuat keputusan usaha yang lebih berkelanjutan. Hal ini
dapat mengurangi dampak negatif usaha perikanan terhadap keberlanjutan
laut, seperti overfishing . Selain itu, Blue Accounting juga dapat membantu
nelayan dalam mengembangkan usaha perikanan yang lebih ramah

lingkungan.

c. Menyusun Kebijakan yang Lebih Efektif

Informasi tentang Blue Accounting nelayan dapat digunakan untuk
menyusun kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung keberlanjutan
laut dan usaha perikanan. Pemerintah dapat menggunakan informasi ini
untuk mengembangkan kebijakan yang dapat mendorong nelayan untuk
menerapkan praktik perikanan yang lebih berkelanjutan. Selain itu,
informasi ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan kebijakan yang

dapat melindungi sumber daya ikan dan habitatnya.



Nusa Putra
—UNIVERSITY —

11



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji konsep laba dalam industri perikanan dari perspektif
nelayan dan pemilik kapal. Bagi nelayan, Teori Laba Stakeholder dianggap relevan
karena laba adalah pendapatan dari penjualan ikan hasil tangkapan yang
mencerminkan kompensasi atas usaha dan risiko yang dihadapi. Laba ini sangat
penting bagi kesejahteraan mereka. Laba nelayan dipengaruhi oleh stok ikan, upaya
penangkapan, dan harga pasar. Model Schaefer-Gordon ini menunjukkan hubungan
antara upaya penangkapan dan hasil tangkapan, yang berdampak pada pendapatan.
Sebaliknya, bagi pemilik kapal, Teori Laba Modern atau Neo-Klasik lebih relevan
karena bagi perusahaan laba melibatkan alokasi pendapatan untuk biaya
operasional seperti pemeliharaan kapal, bahan bakar, peralatan, dan upah nelayan.
Laba mencerminkan hasil penjualan ikan serta efektivitas manajemen operasional
dan strategi bisnis. Pemilik kapal harus memahami hubungan antara upaya
penangkapan, populasi ikan, dan hasil tangkapan untuk mencapai Maximum
Sustainable Yield (MSY) tanpa merusak populasi ikan. Penyesuaian upaya
penangkapan berdasarkan data populasi ikan dan hasil tangkapan diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan bisnis dan sumber daya ikan.

Wawancara dengan nelayan mengungkapkan keprihatinan mereka terhadap
aspek ekonomi perikanan, termasuk pemanfaatan hasil tangkapan, penetapan harga
pasar, dan mekanisme penghasilan. Mereka menekankan pentingnya pemanfaatan
optimal hasil tangkapan untuk keberlanjutan ekonomi keluarga. Fluktuasi harga
pasar menimbulkan ketidakpastian yang mengancam stabilitas ekonomi keluarga.
Mereka juga menyoroti pentingnya transparansi dan keadilan dalam sistem
pembagian gaji di antara sesama nelayan. Observasi menunjukkan bahwa nelayan
mempersiapkan alat tangkap dengan baik untuk mencapai tangkapan optimal,
mencerminkan dedikasi mereka terhadap profesi dan upaya memenuhi target.
Model Schaefer-Gordon menjelaskan bahwa persiapan nelayan adalah upaya
optimalisasi efisiensi operasional untuk mencapai MSY. Pengelolaan alat tangkap

70



71

dan strategi penangkapan yang efektif berkontribusi terhadap keberlanjutan
populasi ikan dan ekonomi nelayan. Pemilik kapal menjelaskan bahwa laba dari
hasil tangkapan nelayan dialokasikan untuk biaya operasional dan pemeliharaan
kapal. Pendapatan digunakan untuk perawatan kapal, bahan bakar, perbaikan
peralatan, dan gaji awak kapal. Mereka menekankan pentingnya pengelolaan dana
yang efektif untuk menjaga kelancaran operasional dan keberlanjutan usaha.
Observasi menunjukkan bahwa kapal dan mesin yang rusak sering diperbaiki,
mencerminkan kesadaran pentingnya pemeliharaan fasilitas operasional. Proses
perbaikan rutin ini meningkatkan efisiensi penangkapan dan mengurangi risiko
kerusakan serius dan biaya perbaikan di masa depan.

Model Schaefer-Gordon yang menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara upaya penangkapan dan populasi ikan untuk mencapai
Maximum Sustainable Yield (MSY), menegaskan bahwa pemahaman mendalam
tentang ekosistem laut dan prinsip-prinsip keberlanjutan sangat diperlukan.
Ketidakmerataan pengetahuan ini menciptakan kesenjangan dalam implementasi
kebijakan dan praktik berkelanjutan di antara perusahaan perikanan. Program
edukasi yang diselenggarakan oleh pemerintah, organisasi non-pemerintah, atau
perusahaan perikanan perlu mencakup berbagai aspek keberlanjutan, termasuk
pemahaman tentang ekosistem laut, prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya
perikanan, dan praktik-praktik berkelanjutan dalam penangkapan dan pengelolaan
sumber daya. Kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, nelayan, dan organisasi
non-pemerintah sangat penting untuk memastikan efektivitas upaya edukasi ini.
Melalui kerjasama yang kuat, informasi dan pengetahuan tentang keberlanjutan
dapat disebarkan secara merata dan diterapkan secara konsisten di seluruh sektor
perikanan Palabuhanratu, membantu menjaga ekosistem laut dan mata pencaharian
nelayan yang berkelanjutan untuk generasi mendatang. Secara keseluruhan,
pemahaman yang lebih baik tentang praktik perikanan yang berkelanjutan di antara
nelayan adalah kunci untuk mencapai keberlanjutan dalam industri perikanan
Palabuhanratu.

Kesimpulan ini menyoroti langkah-langkah yang telah diambil oleh PPN
Palabuhanratu dalam mengadopsi program "Blue Economic”, termasuk inisiatif

Penangkapan Ikan Terukur (PIT), untuk mengelola sumber daya ikan secara lebih
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berkelanjutan dan menjaga kelestarian lingkungan laut. Meskipun implementasi
program ini telah dilakukan dengan baik dan prinsip-prinsip PIT sudah diterapkan
oleh perusahaan-perusahaan terkait, observasi lapangan menunjukkan masih
adanya tantangan dalam pelaksanaannya. Beberapa nelayan masih membuang
sampah ke laut, menunjukkan bahwa implementasi program belum optimal dan
memerlukan upaya lebih intensif. Sehingga dalam kerangka teori Model Schaefer-
Gordon, pengelolaan sumber daya perikanan harus memperhatikan kapasitas
lingkungan dan usaha penangkapan yang dilakukan. PPN Palabuhanratu telah
mencoba menerapkan konsep ini melalui sistem kuota tangkapan, namun tantangan
muncul dalam tahap pasca produksi. Sistem penilaian output berdasarkan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) setelah produksi selesai masih
menghadapi masalah efektivitas pengawasan dan pengendalian. Melalui konteks
Model Schaefer-Gordon, diperlukan pengawasan yang lebih ketat dan sistem
insentif untuk mendorong praktik berkelanjutan, serta mekanisme monitoring dan
evaluasi yang lebih baik dan sanksi bagi pelanggaran. Secara keseluruhan,
meskipun PPN Palabuhanratu telah memulai langkah penting menuju pengelolaan
sumber daya perikanan yang berkelanjutan, masih ada ruang untuk perbaikan.
Dengan komitmen yang lebih kuat dan kolaborasi yang lebih erat antara semua
pemangku kepentingan, tujuan dari program blue economic dan PIT dapat tercapai
dengan lebih baik, sesuai dengan prinsip pengelolaan Model Schaefer-Gordon.

Sehingga, berdasarkan hasil yang telah peneliti paparkan di atas, pihak
instansi PPN Palabuhnaratu telah melaksanakan program serupa yaitu Blue
Economy. Namun, peneliti mengamati bahwa penerapan praktik Blue Accounting
terhadap laba dan keberlanjutan dalam industri perikanan di Palabuhanratu masih
belum terlaksana.

5.2 Kritik dan Saran
5.2.1 Kritik

1. Kesadaran Lingkungan yang Masih Rendah

Meskipun terdapat kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan

laut, terlihat bahwa masih ada beberapa nelayan yang membuang sampah
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langsung ke laut. Ini menunjukkan bahwa implementasi program-program

pendidikan lingkungan masih belum optimal

Keterbatasan Infrastruktur

Tantangan dalam penanganan sampah di kalangan nelayan
disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur yang memadai. Pembuangan
sampah langsung ke laut dapat dihindari jika tersedia fasilitas yang
memadai untuk pengelolaan sampah di kapal dan di pelabuhan
Kesenjangan Pemahaman tentang Praktik Perikanan Berkelanjutan

Meskipun ada kesadaran akan praktik perikanan berkelanjutan,
terdapat kesenjangan dalam pemahaman di kalangan nelayan. Beberapa
nelayan memerlukan pendidikan yang lebih intensif tentang pentingnya
menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan dan penentuan waktu
penangkapan yang optimal
Kolaborasi yang Belum Optimal

Meskipun ada upaya kolaborasi antara pemerintah, perusahaan
perikanan, dan organisasi nelayan, masih terlihat bahwa implementasi
kebijakan dan program-program belum sepenuhnya terkoordinasi dengan
baik
Kurangnya Pendidikan dan Pengetahuan yang Komprehensif

Beberapa nelayan masih kurang memahami dinamika pasar ikan dan
praktik perikanan berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa perlu ada
pendidikan yang lebih komprehensif dan pelatihan yang terarah untuk

meningkatkan pemahaman mereka

5.2.2 Saran

1.

Intensifikasi Program Pendidikan Lingkungan

Pemerintah, perusahaan perikanan, dan organisasi nelayan harus
bekerja sama untuk meningkatkan program-program pendidikan
lingkungan. Ini termasuk menyelenggarakan pelatihan dan workshop yang

fokus pada pengelolaan sampah dan praktik perikanan berkelanjutan
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2. Peningkatan Infrastruktur Pengelolaan Sampah
Pemerintah dan perusahaan perikanan perlu menginvestasikan lebih
banyak dalam infrastruktur pengelolaan sampah di kapal dan di pelabuhan.
Ini akan membantu mengurangi pembuangan sampah langsung ke laut dan
mendorong praktik yang lebih bertanggung jawab
3. Penyediaan Informasi yang Lebih Komprehensi
Perusahaan perikanan dan pemerintah harus menyediakan informasi
yang lebih komprehensif tentang dinamika pasar ikan dan praktik perikanan
berkelanjutan kepada nelayan. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan,
seminar, atau panduan yang mudah diakses
4. Penguatan Kolaborasi antara Pihak Terkait
Diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperkuat kolaborasi antara
pemerintah, perusahaan perikanan, dan organisasi nelayan. Ini meliputi
pembentukan forum diskusi atau kelompok kerja yang bertujuan untuk
mengoordinasikan kebijakan dan program-program yang relevan
5. Pengembangan Program Pendidikan yang Berkelanjutan
Program pendidikan dan pelatihan harus dikembangkan secara
berkelanjutan untuk memastikan bahwa nelayan terus menerima informasi
dan pengetahuan terbaru tentang praktik perikanan berkelanjutan dan
dinamika pasar ikan

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada "Analisis Pengaruh
Kebijakan Pajak terhadap Industri Perikanan di Palabuhanratu: Perspektif
Para Pelaku Pelabuhan.” Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengeksplorasi
lebih dalam mengenai bagaimana kebijakan pajak mempengaruhi kinerja ekonomi
dan operasional industri perikanan di Palabuhanratu. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengumpulkan perspektif yang lebih luas dan mendalam dari para
pelaku pelabuhan, termasuk nelayan, pengusaha perikanan, petugas pelabuhan, dan
otoritas pajak. Dengan memperbanyak jumlah informan, penelitian ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang tantangan dan peluang

yang dihadapi oleh industri perikanan terkait kebijakan pajak. Evaluasi ini juga
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akan mengidentifikasi apakah kebijakan pajak yang ada saat ini mendukung atau
menghambat praktik keberlanjutan di sektor perikanan, sehingga dapat

memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

5.4 Hambatan Penelitian

Penelitian di Palabuhanratu menghadapi sejumlah hambatan, termasuk
keterbatasan observasi lapangan akibat cuaca buruk dan waktu terbatas. Interpretasi
data kualitatif memunculkan tantangan dalam analisis dan risiko bias. Penyesuaian
model teoretis seperti Schaefer-Gordon dengan konteks lokal juga rumit.
Pendekatan cross-sectional gagal menangkap dinamika jangka panjang, sementara
mengukur dampak kebijakan seperti Blue Economic dan PIT sulit. Keterwakilan
responden yang tidak merata dapat mengurangi validitas temuan, menimbulkan

risiko bias dan membatasi generalisasi hasil penelitian.

1. Keterbatasan dalam Observasi Lapangan

Meskipun observasi lapangan memberikan wawasan yang berharga,
kondisi lapangan seperti cuaca buruk atau keterbatasan waktu membatasi
kegiatan observasi. Hal ini mempengaruhi akurasi dan kedalaman analisis

penelitian

2. Keterbatasan dalam Penerapan Model Teoretis

Penerapan model-model teoretis seperti Model Schaefer-Gordon
memerlukan asumsi yang tidak selalu sesuai dengan konteks lokal.
Penyesuaian model tersebut dengan realitas lokal di Palabuhanratu bisa
menjadi tantangan dalam mengevaluasi keberlanjutan sumber daya

perikanan dan praktik perikanan yang berkelanjutan

3. Keterbatasan Riset Cross-Sectional

Jika penelitian ini dilakukan dalam periode waktu yang singkat atau
hanya berfokus pada satu periode tertentu, sulit untuk menangkap dinamika

yang sebenarnya dari praktik perikanan dan penanganan sampah di
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Palabuhanratu. Pendekatan ini tidak cukup untuk memahami perubahan

jangka panjang dan dampak kebijakan yang lebih luas
Kesulitan dalam Mengukur Dampak Kebijakan dan Program

Meskipun ada upaya kebijakan dan program seperti Blue Economic
dan PIT, mengukur dampaknya secara langsung bisa menjadi sulit. Tidak
selalu jelas bagaimana program-program ini mempengaruhi perilaku dan

keberlanjutan industri perikanan secara keseluruhan
Keterbatasan dalam Keterwakilan Responden

Tidak semua nelayan dan pemilik kapal terwakili dalam penelitian
ini, sehingga ada potensi bias dalam interpretasi hasil. Keterwakilan yang

kurang bisa mengurangi generalisasi temuan penelitian
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